BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit Coromavirus 2019 (COVID-19) adalah penyakit virus yang sangat
menular yang disebabkan oleh sindrom pemapasan akut coronavirms 2 (SARS-Col~
2. Caponavirus 2019 memiliki efek ﬂmﬁMa vang mengakibatkan lebih
dari 6 juta kemation i seluruh dunin. Setelsh kasus pertama penyakit vang
didominasi virus pernapasan Coramavirus 20/ ¢ pertama kali dilaporkan di Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok, pada akhir Desember 2019, COFID-19 menycbar
mmt ke sefuruh duma dalam rentang \qum m Hal imi memaksa
Warld Health Organization (WHO) untuk menyatakan COFID-19 sebagai pandemi
gfuillpdu! | Maret 2020[1].

Virus Covid-19 memang menjadi perbincangan utoma: di dunia;, kamna
setiap orang dapat tertular Yirus Corona. Semua negara sedang berjuang melawan
Vius Covid-19 yang telah menghancurkan perckonomian dunia. Setiap orang
tharus bﬁh”ﬂ&uﬂluk mencegah peryebaran Vim_ﬂ#wga kMW}'a
sendiri[ 2]

Kemunculan {‘DV]D 19 di Indonesia, pemerintuh telah melakukan
berbagsi upaya pencegahan dan pengendalian. Dimana salsh satu tats Jaksana yang
digencarkan oleh  pemerintah j:lﬁn pel:l.ks:lm vaksinasi sebagai upaya
pencegahan dan “penongeuiangan COVID-19, Vaksin COVID-19 diharapkan
menjadi penentu dalam mengatasi pandemi ini, dimana di seluruh negara di dunia
juga melakukan upaya ytmgsa'mr Viksinmet osleN Suntu findakan pemberian

vaksin kepada seseorang dimana vaksim itu berisi satu atau lebih antigen. Tujuannya
yaitu apabila individu tersebut terpapar dengan antigen yang sama, maka sistem
imunitas yang terbentuk akan menghancurkan antigen tersebut[2],

Menurut Ketua Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional atau Indonesian
Technical Advisory Group on Immunization (ITAGI) Prof. Dr. dr. Sri Rezeki
Hadinegoro Sp. PD., bahwa vaksin menjadi upava paling efektif dalam wpaya



pencegahan infeksi. Jika sebagian besar masyarakat divaksinasi, maka kemampuan
patogen untuk menyebar menjadi terbatns, sehingea kelompok vang tidak mendapat
imunisasi juga bisa tetap sehat. Jika banyak masyarakat yang kebal, hal ini akan
memutus mata rantasi penulamn kepada kelompok yong tidak mendapatkan
imunisasi dan penderita imunokompromans, [2]

Dari hasil survei pengumpulan data opleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia update data 11 juli ZUI},M viaksinasi dosis | sejumlah
203.867.578 dosis (86,88%), penerima Vaksinasi dosis 2 sejumlish 174.935.987
dosis (74.55%) wﬂcsmaudmhs -aainnlnh ﬁum,nﬁl dosis (38.04%) dan
b'hql-‘mgkﬂ peReruma whm dosis 3 dan 4 m{-_mpmm'unﬂn pesat[3].

‘Menurut Anggota Komisi IX DPR RI Nur Nadlifah kesadaran masyarakat
M vaksinasi dosis ketiga atou boaséer masih mﬂm RI Hm' Nndhﬁuh
mengmgklpk,m bEiJEI’ﬁ]l'l alasan yang mf.'n}'ehnbkan mmm

lns'mﬂtl mmgmggap bahwa pondemi sudah berakhir. Hadinmya vanan UMHmn
dengan gejala yang ringan menjadikan masyarakat menganggsp babwa varian
Omricon i sebagai penyakil yang bissa saja,” alasan lain n‘nugupl missyarakat
n'n_ﬁh enggan mendﬂpaﬁcﬂ.u voaksinasi heosser kmma wksmﬁmm-r yang
aﬁﬁ“ oleh pem ‘memiliki efek mmpmgm lebih dibanding vaksin
yang uhdmn. ﬂul mnuhnt yang menyebablan masyarakot tidak ikut
vaksuﬁﬂﬁmﬂﬁ
Dari permasalahan tersebut, peneliti menarik kesimpulan untuk membuat
meedia tambahan penyampmumﬁmﬂimhﬁh :ﬁﬁ mengenal vaksinasi yaitu
dengan menggunakan Animasi 2D menggunakan teknik Motion Graphic,
Diharspkan dengan adanya media tambahan ini bisa membantu masyvarakai lebih
memahami apa itu vaksin dan efek samping dar vaksin. Dari permasalahan di atas
peneliti mengnmbil judul “Pembuatan Video Motion Graphic Dan Animasi 2d
Manfaat Vaksin Dan Pencegahan Covid-197.

]



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah vang ada, maka dapat dirumuskan
masalah pada perancangan ini yaitu, “Bagaimana Pembuatan Video Motion
Graphic Dan Animasi 2d Manfaat Vaksin Dan Pencegahan Covid-19.
1.3 Batasan Masalah

Bﬂ:hmkmlumrheh&:nng:ﬁ Atas A

mmmwmmbﬁpmmwmvﬂmtuﬂd 19.

3. Sebagai upaya menyadarkan masyarakat tentang pentingnya vaksinasi
Covid-19.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1.5.1 Manfant Untuk Fenelltl
. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam kelulusan jenjung strata
{51} Jurusan Informatika Universitas Amikom Yogyakarta.
2. Dalam penclitian ini, diharapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama ini
dapal diterapkan

1o Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi
sudaly sesuai dari ketentuan dari lembaga. yaity
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bob ini merupakan pendahuluan yong materinyn sebagian besar
nmuj'un]mmkan ustlan penelitian yung berisikan mnmg.hﬁM-mmh
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistemmatika penulisan
BAB 11 LANDASAN TEORI '

‘mlﬁ.hﬂm tinjauan pustaka dan dasar teori. Tinjauan pustaka merupakan
uraian hasil-hasil penelitian sehelumnyn yang melatarbelakangi penelitian yang
akan dilakukan, sedangkan dasar leori berisi teori-teori dari sistem pendukung
keputusan,, dan penjabaran dari metode pengembangan sistem yang dibutuhkan
BAB 11 METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan fentang pengembangan metodologi yang tercliri dar
video motion graphic dan animasi 2d manfaat vaksin dan pencegahan Covid-19.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab ini menguraikan tentang hasil prodek pembuatan video motion
graphic dan animasi 2d manfaat vaksin dan pencegahan Covid-19. Menggunakan
program aplikasi multimedia yang sudah diseseaikan.



BAB V PENUTUP

Dalam Bab ini merupakan bab terakhir dari sistematika penulisan skripsi.
Di dalam bab ini memuat kesimpulan serta saran untuk pembuatan video motion
graphic dan animasi 2d manfaat vaksin dan pencegahan Covid-19.




	 Bab1 - Fikri Tri Ananda _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Fikri Tri Ananda _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Fikri Tri Ananda _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Fikri Tri Ananda _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Fikri Tri Ananda _005.pdf (p.5)

